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Suryo Adi Saputro, 2010. “Survei Tingkat Kesegaran Jasmani Pada Siswa Usia 10 – 12 Tahun SD Negeri Kluwut 02 Tahun Pelajaran 2009/2010”. Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Semarang.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah seberapa jauh tingkat kesegaran jasmani pada siswa usia 10 – 12 tahun SD Negeri Kluwut 02 Tahun Pelajaran 2009/2010?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani siswa usia 10 – 12 tahun SD Negeri Kluwut 02 Tahun Pelajaran 2009/2010.

Populasi penelitian ini adalah siswa usia 10 – 12 tahun SD Negeri Kluwut 02 Tahun Pelajaran 2009/2010. Populasi dari penelitian ini berjumlah 219 siswa. Sedangkan jumlah siswa yang dapat dijadikan sampel dalam penelitian ini ada 100 siswa. Teknik pengambilan sample yang digunakan adalah Random Sampling dari jumlah sampel 100 siswa. Dalam penelitian ini menggunakan variabel ordinal, yaitu variabel yang menunjukkan tingkatan-tingkatan. Tingkatan-tingkatan yang dimaksud adalah tingkat kesegaran jasmani siswa SD Negeri Kluwut 02 Kabupaten Brebes. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes. Instrumen tes yang digunakan adalah tes Tingkat Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI) untuk anak usia 10-12 tahun yang meliputi : lari 40 meter, gantung siku tekuk, baring duduk 30 detik, loncat tegak, dan lari 600 meter. Analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif prosentase, dengan pengelompokan kategori baik sekali, baik, sedang, kurang dan kurang sekali.
Hasil penelitian ini menunjukkan gambaran tingkat kesegaran jasmani siswa usia 10-12 tahun SD Negeri Kluwut 02 Tahun Pelajaran 2009/2010 untuk kategori “Baik Sekali (BK)” tidak ada, kategori “Baik (B)” adalah 9 siswa (9%), kategori “Sedang (S)” adalah 52 siswa (52%), kategori “Kurang (K)” adalah 39 siswa (39%), dan kategori “Kurang Sekali” tidak ada.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa gambaran tingkat kesegaran jasmani pada siswa usia 10-12 tahun SD Negeri Kluwut 02 Tahun Pelajaran 2009/2010 paling tinggi menunjukkan kategori “sedang” yaitu sebesar 52%. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya faktor aktivitas fisik, alokasi waktu mengajar, makanan sehari-hari, dan faktor guru. Dengan demikian pihak sekolah hendaknya lebih memperhatikan pembinaan serta upaya peningkatan kesegaran jasmani para siswa khususnya siswa usia 10-12 tahun, yaitu dengan meningkatkan aktifitas fisik khususnya kegiatan ekstrakulikuler olahraga sesuai dengan pilihannya. Guru pendidikan jasmani hendaknya lebih memotivasi dan memperhatikan aspek kesegaran jasmani siswanya, sehingga diharapkan tingkat kesegaran jasmani menjadi lebih baik. Bagi pembaca semoga skripsi ini dapat memberikan informasi positif tentang pentingnya kesegaran jasmani dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak.
i

